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Abstract  
The development of technology is currently felt to be very fast, making market conditions increasingly 
uncertain. This progress is greatly felt by creative economy actors, one of which is Hacotan Craft, Hacotan 
Craft is an MSME located in Dusun Semen which is trying to empower local communities by producing wooden 
crafts. The problems faced by Hacotan Craft include the use of technology in product promotion media. It is 
hoped that with this service, Hacotan Craft can optimize the use of technology in their promotional media so 
that their products can be better known by the wider community. The method used is the action research 
method through a participatory outreach approach, namely outreach that encourages partners to contribute 
to participating in mentoring activities so that they can analyze, follow and evaluate the results of the review 
and the perspective of website use can be applied for promotion. Basically, this empowerment focuses on 
mentoring the skills of the creative economy community in managing the creative economy digitally. Digital 
content mentoring through the tri N concept makes the local creative economy community able to adapt to 
current developments that are starting to shift digitally in terms of effective marketing. 
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Abstrak  

Perkembangan teknologi saat ini dirasa sangat cepat membuat kondisi pasar semakin tidak 
menentu. Kemajuan ini sangat dirasakan oleh para pelaku ekonomi kreatif salah satunya Hacotan 

Craft, Hacotan Craft merupakan sebuah UMKM yang berlokasi di Dusun Semen sedang berupaya 
untuk memberdayakan masyarakat lokal dengan memproduksi kerajinan dari kayu. permasalah 

yang dihadapi oleh hacotan craft mencakup penggunaan teknologi dalam media promosi produk. 
Harapannya dengan adanya pengabdian ini hacotan craft dapat mengoptimalkan penggunaan 

teknologi dalam sarana promosi mereka agar produk mereka dapat lebih dikenal oleh masyarakat 

luas. Metode dilakukan dengan metode action research melalui pendekatan penyuluhan secara 
partisipatif yaitu penyuluhan yang mendorong mitra untuk berkontribusi mengikuti kegiatan 

pendampingan agar dapat menganalisa, mengikuti dan mengevaluasi hasil tinjauan dan prespektif 
penggunaan website dapat diterapkan untuk promosi. Pada dasarnya pemberdayaan ini berfokus 

kepada pendampingan skill masyarakat ekonomi kreatif dalam pengelolaan ekonomi kreatif secara 

digital. Pendampingan konten digital melalui konsep tri N menjadikan masyarakat ekonomi kreatif 
lokal mampu menyesuaikan perkembangan zaman saat ini yang mulai beralih secara digital dalam 

segi pemasaran yang efektif. 
Kata Kunci: Pemberdayaan; Konten; Kreatif; Website; Tri N 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini dirasa sangat cepat membuat kondisi pasar semakin tidak 

menentu. Transformasi digital telah menjadi tren global yang mempengaruhi semua aspek 

kehidupan manusia (Bangsawan, 2023). Hal ini membuat berbagai sektor terdampak dari adanya 
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kemajuan teknologi saat ini, mulai dari ekonomi, sosial, pendidikan maupun budaya. Kemajuan 

tersebut membuat terdapat beberapa perubahan pada pola hidup manusia akibat pengaruh 

kemajuan teknologi, baik pada bidang sosial budaya, politik, pendidikan, maupun ekonomi (Al-Kansa 

et al., 2023). Kemajuan digitalisasi teknologi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perekonomian negara melalui ekonomi kreatif yang didukung oleh perkembangan startup yang 

dimilikinya (Ermawati & Lestari, 2022). Kemajuan ini sangat dirasakan oleh para pelaku ekonomi 

kreatif salah satunya Hacotan Craft, Hacotan Craft merupakan sebuah UMKM yang berlokasi di Dusun 

Semen sedang berupaya untuk memberdayakan masyarakat lokal dengan memproduksi kerajinan 

dari kayu. Selain itu Hacotan Craft juga berkomitmen untuk menciptakan lapangan kerja hijau yang 

sejalan dengan konsep green jobs yang digagas oleh international labour organization (ILO) 

(Organisasi Perburuhan Internasional, 2013).  

Melalui pendekatan ini, Hacotan Craft tidak hanya berfokus pada keberlanjutan lingkungan saja, 

tetapi juga berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menyediakan pekerjaan yang 

layak dan ramah lingkungan. Peranan UMKM dalam  konteks  perkembangan  ekonomi  di  Indonesia  

sangat  perlu diperhatikan karena mampu memberikan dampak bagi pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan lapangan pekerjaan di Indonesia (Rahmantari et al., 2023). Disisi lain, Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam pemerataan, peningkatan 

pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia (Ompusunggu & Triani, 

2023). Era kemajuan teknologi dan kesejahteraan masyarakat menjadikan komponen penguat dalam 

keberlanjutan ekonomi kreatif saat ini. Penguatan ekonomi kreatif lokal adalah strategi kunci untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi ketergantungan pada sektor formal 

(Raihana & Rojali, 2024). 

Akan tetapi permasalahan yang dihadapi oleh hacotan craft, saat ini merupakan salah satu 

permasalahan umum dan sering kali ditemui di UMKM (Pinem et al., 2024). Seperti halnya 

permasalah yang dihadapi oleh hacotan craft mencakup penggunaan teknologi dalam media promosi 

produk. Hacotan craft masih belum mengoptimalkan produk mereka dengan branding dan konten 

yang lebih modern sehingga untuk menjangkau konsumen belum luas. Padahal saat ini teknologi 

informasi dan komunikasi merupakan sarana yang paling mudah, cepat dan banyak di akses saat 

ini. Hal ini tentunya menjadi sebuah tujuan yang akan dicapai untuk memberikan gambaran berupa 

tinjauan dan prespektif dalam penggunaan website untuk promosi produk dari hacotan craft. Selain 

itu juga dilakukan pendampingan dalam pengelolaan dan penggunaan untuk mendapatkan sebuah 

hasil yang maksimal. Karena memberikan dukungan dan pelatihan yang diperlukan kepada UMKM 

agar dapat memanfaatkan teknologi digital secara optimal (Firdausya & Ompusunggu, 2023). 

Harapannya dengan adanya pengabdian ini hacotan craft dapat mengoptimalkan penggunaan 

teknologi dalam sarana promosi mereka agar produk mereka dapat lebih dikenal oleh masyarakat 

luas. Memberdayakan usaha kecil melalui digitalisasi berdampak pada kemampuan mereka dalam 

menangani produk penting lainnya (Harianto & Makassar, 2025). 

METODE  

Metode dilakukan dengan metode action research melalui pendekatan penyuluhan secara 

partisipatif yaitu penyuluhan yang mendorong mitra untuk berkontribusi mengikuti kegiatan 

pendampingan agar dapat menganalisa, mengikuti dan mengevaluasi hasil tinjauan dan prespektif 

penggunaan website dapat diterapkan untuk promosi. Pelaksanaan pengabdian ini meliputi beberapa 

tahap yaitu: 

1. Melakukan analisis peluang dan konsep pemasaran yang menarik melalui website. 

2. Penyampaian konsep dan desain website. 

3. Memberikan pendampingan dalam pengelolaan website. 

4. Monitoring dan evalusi program. 
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Secara infografis alur pelaksanaan pengabdian yang dilaksanakan dalam pendampingan pembuatan 

kontendigital melalui website sebagai berikut: 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemberayaan masyarakat yang mencakup pengrajin kayu tentunya alam proses produksi sudah 

mempunyai alur yang cukup mendukung. Namun dalam proses pemasaran prouk sering kali 

dihadapkan dalam permasalahan dalam memberikan informasi kepada konsumen. Teknologi digital 

yang tentunya belum dimanfaatkan secara merata oleh kelompok ekonomi kreatif, membuat 

pengabdian pemberayaan Pengrajin Kayu Melalui Konten Creative Website Berbasis Tri N 

Mewujudkan Enteprenership Kulon Progo sangat penting dalam membantu masyarakat untuk lebih 

maju dalam pengelolaan ekonomi kreatifnya agar dapat bersaing. Proses pemberdayaan masyarakat 

yang mencakup pebuatan konten digital yang menarik di lingkungan masyarakat ekonomi kreatif 

tentunya memerlukan berbagai aspek yang mencakup peluang, budaya, jenis produk dan target 

pasar. Pada pengabdian ini dilakukan pendampingan secara tersetruktur melalu beberapa tahapan 

dalam mengelola konten digital di ekonomi kreatif. Sebagai platform dengan beberapa pertimbangan 

dan akses serta pendampingan yang mudah digunakan website sebagai media promosi dan 

pembuatan konten digital, tentunya melalu beberapa tahapan yaitu 

1. Melakukan analisis peluang dan konsep pemasaran yang menarik melalui website. 

Peluang pasar dan konsep pemasaran melalui website dilakukan analisis bagaimana tren dan 

model pasar yang akan di pilih yang dapat membawa produk yaitu kerajinan kayu dapat menarik 

konsumen. Analisis ini mencakup sasaran produk , bentuk konten yaitu website. 

Gambar 1. proses persiapan dan diskusi 
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2. Penyampaian konsep dan desain website. 

Setelah mempunyai konsep pemasaran yang akan dikembangkan melalui tema utama yaitu 

nature dan tradisional selanjutnya menempatkan platform website engan melakukan desain dan 

sinkronisasi beberapa marketplace. 

Gambar 2. Konsep desain website 

 
3. Memberikan pendampingan dalam pengelolaan website melalui konsep Tri N. 

Setelah platform selesai seanjutnya dilakukan pendampingan mencaku penggunaan platform 

website yang berlaku sebagai admin. Selain itu pengisian konten prouk dan promosi juga 

dilakukan sebagai upaya meningkatkan keberlanjutan dalam pengelolaan website yang lebih 

kreatif. 

Gambar 3. Proses pendampingan 

 
4. Monitoring dan evalusi program. 

Setelah pendampingan dilakukan monev yang bertujuan untuk melihat bagaimana 

perkembangan pengelolaan konten digital melalui website yang telah dilakukan penampingan 

untuk keberlanjutannya apakah sudah dapat mandiri dengan menyediakan berbagai konten 

website atau perlu evaluasi kembali. Serta melihat bagaimana tracking penjualan prouk yang 

teah dilakukan setelah penerapan website 
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Beberapa tahapan pengabdian yang telah dilakukan dalam mengembangkan pemasaran digital dari 

hacotan craft sebagai upaya membranding produk kayu mempunyai tujuan untuk dapat 

mengenalkan produk secara luas dengan efisien dan semaksimal mungkin melalui website. 

Penggunaan platform website dipilih sebagai salah satu opsi yang saat ini sudah masal digunakan 

dam mempromosikan produk UMKM. Kemampuan situs web untuk memberikan deskripsi rinci 

tentang UMKM dan produk adalah salah satu keunggulannya (Manongga et al., 2022). Melalui 

website dirasa dapat memberikan pengenalan secara muah terhadap konsumen dengan mudah 

melalui berbagai eskripsi prouk maupun profil dari UMKM yang nantinya juga dapat diakses dengan 

mudah oleh setiap konsumen. Pada desain website dan pendampingan pengelolaan tentunya 

pengabdian ini menggunakan konsep Tri N (Niteni, Niroake, Nambahi). Niteni mencakup dalam 

konsep pemasaran yang tren saat untuk dapat diambil sebagai ide contoh dan pembelajaran 

bagaimana peluang, tren, jenis produk, minat, dan keunggulan produk untuk ddapat menjadi sebuah 

analisis pemasaran yang nantinya dapat menjadi salah satu acuan dalam pengembangan. Niroake 

mencakup bagaimana kita mengimplementasikan hasil beajar melalui observasi tren pasar, diskusi 

maupun pelaksanaan pendampingan yang sudah ada untuk dapat diterapkan sebagaimana 

digunakan untuk pengambangan selanjutnya. Nambahi mencakup menampahkan ide murni dari hasi 

elaborasi pembelajaran dan pendampingan yang telah dilakukan untuk dapat memunculkan sebuah 

konsep baru dalam pemasaran yang telah dilakukan seperti halnya pada konsep ini dengan 

memberikan penguatan alam pengolahan limbah dan keberlanjutan sebgai story telling website 

ditambahkan dengan berbagai konten menarik yang mendukung konsep tersebut yang mencakup 

modeling produk maupun video. Melalui  konsep  ini,  perusahaan berhasil  memperluas  jangkauan  

pasar  dan  meningkatkan  kompetensi  tim  dalam  pemasaran  digital (Paryanto et al., 2024). 

Pada dasarnya pemberdayaan ini berfokus kepada pendampingan skill masyarakat ekonomi kreatif 

dalam pengelolaan ekonomi kreatif secara digital. Pelatihan digital dapat membantu 

mengembangkan kemampuan individu dalam mengelola pemasaran digital melalui website menjadi 

salah satu opsi dalam membangun UMKM yang berkelanjutan dalam menghadapi era digital (Widodo 

et al., 2024). Pengembangan konsep pemasaran website melalui konsep Tri N membuat ekonomi 

kreatif dapat memunculkan daya saing produk mereka melalui kreativitas yang telah dihasilkan 

dikemas secara menarik melalui berbagai konten yang telah dibuat. memanfaatkan potensi teknologi 

digital untuk meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pasar, dan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di era Industri 5.0 (Salam, 2024).Konsep pemasaran digital saat ini menjadi 

tren yang sangat pesat, berbagai ekonomi kretif mulai banyak mamanfaatkan media digital. 

Pelaksanaan pengabdiat ini telah dilaksanakan hingga mencapai tujuan masyarakat dapa mengelola 

dan mengembangkan pemasaran melalui berbagai konten produk yang dibuat oleh mereka. 

Harapannya setelah dilakukan pendampingan ini masyarakat dapat lebih mudah berkreasi melalui 

pemasaran digital serta dapat mengembangkan branding produk mereka lebih kreatif. Munculnya 

kreativitas usaha ekonomi kreatif merupakan keinginan mengambil tanggung jawab perubahan 

kemajuan zaman (Widodo & Purnomo, 2024), (Widodo, Mochamad Bruri Triyono, 2024). 

 

KESIMPULAN  

Pendampingan konten digital melalui konsep tri N menjadikan masyarakat ekonomi kreatif lokal 

mampu menyesuaikan perkembangan zaman saat ini yang mulai beralih secara digital dalam segi 
pemasaran yang efektif. Tentunya melalui pembuatan konten digital melalui website yang diolah 

dengan kreatifitas dengan membawa nilai nilai alam dan tradisional dapat menjadi salah satu 
penguaan ekonomi kreatif untuk dapat bersaing di pasar. Pengembanga ini juga mendukung 

bagaimana keberlanjutan UMKM dalam mengembangkan kompetensi digital yang dimiliki oleh 

masyarakan dalam mengelola pemasaran secara digital yang lebih kompeten. Harapannya engan 
pendampingan ini masyarakat dapat terus bersaing di era digital saat ini dengan membawa konsep 



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

2515 

Tri N serta mengembangkan pemasaran digital yang mengedepankan nilai – nilai tradisional serta 

keberlanjutan. 
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